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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode eksperimen.
Penelitian eksperimen merupakan kegiatan penelitiang bertujuan untuk
menyelidiki kemungkinan hubungan saling sebab @&kibdengan cara
mengenakan kepada satu kelompok eksperimen, satuedih kondisi perlakuan
dan membandingkan dengan kelompok kontrol (Panggald®96: 26).

Pola eksperimen yang digunakan dalam penelitiaradailah rancangan
penelitian kelompokPre test dan Post test. Syarat penggunaan pola ini adalah
harus ada kelompok eksperimen sebagai kelompok géegikan perlakuan dan
kelompok kontrol sebagai kelompok pembanding.

Rancangan eksperimen yang digunakan dalam penelitia adalah
randomized control group pre test-post test design. Pengaruh perlakuan
diperhitungkan melalui perbedaargain) kelompok eksperimen dan gain

kelompok kontrol.

Tabel 3.1

Rancangan Penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen T1 X T2
Kontrol T1 Y T2

25
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Keterangan:

T1 = Tes awalfre test)

T2 = Tes akhirfost test)

X = Perlakuan terhadap kelompok eksperimen dengarerapkan model
pembelajaran generatif

Y = Perlakuan terhadap kelompok kontrol denganarsgkan model

pembelajaran konvensional

B. Subjek Eksperimen

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek eksperiny@nadalah kelas X
H yang berjumlah 39 orang yang menjadi kelompokpekmen dan kelas X F
yang berjulah 39 orang yang menjadi kelompok kantro

Adapun alasan pemilihan dua kelas ini berdasarkada pbeberapa
pertimbangan yaitu:
1) Kedua kelas tersebut belum memperoleh materi Tlexiionik Lempeng
2) Belum pernah belajar dengan menggunakan model pajataan generatif
3) Guru geografi yang mengajar di kedua kelas tersathaibh sama

4) Rata-rata nilai mata pelajaran geografi yang hasgoina
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C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian menurut Nana Sudjana (1987:2Z)pat diartikan
sebagai ciri individu, objek dan gejala, peristidan sebagainya yang diukur
secara kualitatif dan kuantitatif.

Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri danuad variabel yaitu

variabel bebas (x) dan variabel terikat (y).

1. Variabel bebas (x) adalah variabel yang menunjukkdanya gejala atau
peristiwa sehingga diketahui pengaruhnya terhadambel terikat. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalabdeh pembelajaran
generatif serta metode pembelajaran konvensiorsgnd hal ini metode
ceramah dan tanya jawab.

2. Variabel terikat (y) adalah variabel yang dipenpamtau disebabkan oleh

variabel lain. Dalam penelitian ini variabel tetilkalalah hasil belajar.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian  menurut  Arikunto (20@B)L adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam menguikan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih ba#iard arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah dioBé&rdasarkan tujuan
penelitian ini yaitu ingin mengetahui hasil belagswa dengan menggunakan
model pembelajaran generatif. Maka instrumen yaggndkan dalam penelitian

ini yaitu tes prestasi belajar yang berbentuk pililganda sebanyak 30 soal.
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunarumsin ini adalah sebagai

berikut;

1) Membuat kisi-kisi instrumen penelitian

2) Membuat soal berdasarkan kisi-kisi

3) Mengkonsultasikan instrumen kepada dosen pembimbizag guru mata

pelajaran geografi di SMA N 14 Bandung

4) Melaksanakan uji coba instrumen

5) Melaksanakamre test dengan instrumen yang telah diolah dari hasitoipa,

kemudian setelah materi teori tektonik lempengsseldiberikan kepada siswa

dilanjutkan dengan pelaksangaost test.

Tabel 3.2

KISI — KISI SOAL PRE TEST DAN POST TEST

Mudah Sedang Sukar
M : C1 C2 C3 C4 Ci1 C2 C3 C4 C1 C7 C! C
aten Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir
Soal | Soal | Soal| Soall Soal] Soal Soal Saqal Sopal Soal Soal
Teori 16 1 13 2 6 14 10 3
Tektonik | 20 7 17 4 11 9 23
Lempeng| 25 15 18 5 12 28
22 19 24
26 21
27 8
29
30

E. Uji Coba Instrumen Penelitian

Sebelum instrumen penelitian diberikan kepada stivkelas eksperimen

maupun kelas kontrol, maka instrumen yang teladusem dengan baik dilakukan
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uji coba instrumen. Uji coba instrumen ini dillalkuk untuk mengetahui sejauh
mana kualitas dari instrumen yang digunakan unaxiefitian. Uji coba instrumen
dilakukan terhadap siswa kelas X E SMA Negeri 14ddag. Data-data yang
diperoleh dari hasil uji coba instrumen kemudiaandiisis untuk mengetahui

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan dpganbeda.

1) Validitas Butir Soal

Untuk mengetahui tingkat validitas dari instrumemg digunakan sebagai
alat pengumpul data, maka perlu dilakukan uji vesl Validitas yang diukur
merupakan validitas butir soal. Dalam pengujiandials butir soal digunakan
analisis item, yaitu mengkorelasi skor tiap buéngan skor total yang merupakan
jumlah tiap skor butir.

Rumus yang digunakan untuk menentukan validitasr moal adalah
rumus korelasi product moment dengan angka kasey gikkemukakan oleh Karl

Pearson yaitu:

_ NEXY-GEXEY)
xy =
JIVEX < E0AmEY - @)

r

Dimana:

rxy, = Koefisien korelasi antara variabel x dan varigbel
X = Skor tiap butir soal
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Y = Skor total tiap responden
N = Banyaknya peserta tes
Y XY = Jumlah perkalian XY
Suharsimi Arikunto (2006:72)

Untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu butal,smaka nilair,,
harus dibandingkan dengafgpe;. Jika 7y, > Tigpe (Nilai kritis) maka soal
tersebut dinyatakan valid. Berdasarkan table rtdik@ untuk jumlah siswa uji
coba 32 orang dengan taraf signifikansi 5% nilaitidrya 0.349. Hasil
perhitungan uji validitas butir soal dapat dililpaida abel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.3

Hasil Uji Validitas Butir Soal

No | rxy |r kritis| Keterangan | No| rxy | kritis| Keterangan
1 | 0.049| 0.349| Tidakvalid] 16 -0.0450.349 | Tidak valid
2 | 0.413| 0.349 valid 17 0.243 0.349  Tidak valid
3 | 0.424| 0.349 valid 18 0.040 0.349 Tidak valid
4 | 0.387| 0.349 Valid 19 0.36Ff 0.349 valid
5 10.332| 0.349| Tidakvalid] 20 0.202 0.349 Tidakdal
6 | 0.256| 0.349| Tidakvalid| 2L 0.522 0.349 valid
7 | 0.520| 0.349 valid 22 0.491 0.349 valid
8 | 0.501| 0.349 Valid 23 0.412 0.349 Valid
9 | 0.018| 0.349| Tidak valid| 24 0.382 0.349 Valid
10 | 0.469| 0.349 valid 25 0.051 0.349 Tidak valid
11| 0.188| 0.349| Tidakvalid] 26 0.356 0.349 valid
12 | -0.060| 0.349 | Tidak valid | 27 0.477 0.349 Valid
13| 0.483| 0.349 valid 28 0.538 0.349 valid
14 | 0.452| 0.349 valid 29 0.575 0.349 valid
15| 0.165| 0.349 Tidakvalid] 3p 0.105 0.349  Tidakdsal

Sumber: Hasil Penelitian 2009

Berdasarkan hasil perhitungan terdapat 13 soal yalads valid yang
kemudian soal-soal tersebut direvisi dan diujicalmakembali pada siswa kelas

X.
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2) Reliabilitas Tes

Alat ukur akan reliabel apabila pengukuran dilakukaerulang-ulang
dengan memakai alat yang sama terhadap objek atgeksyang sama pula,
maka hasilnya akan tetap/relatif sama pula. Teg yalid sudah tentu akan
reliabel, namun tes yang reliabel belum tentu aksial.

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahvwa isatrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgudata karena instrumen
tersebut sudah baik atau dapat menjadi hasil ygtag.t

Pengujian reliabilitas tes uji coba pada penelitda menggunakan rumus

Spearman-Brown dengan pembelahan awal-akhir sebaghit:

L= 2
(I+r11)

dimana:

1 = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan
1,1, = Korelasi antara skor-skor tiap belahan tes
(Ruinto, 2008:95)

Sebagai acuan untuk menginterpretasikan nilaiigieefreliabilitas tes

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.4

Klasifikasi Nilai Reliabilitas

Nilai Keterangan
0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41 - 0,60 Cukup
0,61 - 0,80 Tinggi
0,81 —1,00 Sangat tinggi

(Guilford dalam Chaerunnisa, 2006:27)
Dari hasil analisis menggunakan rumus korelasidyecdo moment dan

rumus Spearman-Brown didapatkan koefisien reli@silinstrumen ini adalah
0.685. Berdasarkan klasifikasi koefisien reliabgit instrumen tersebut
mempunyai tingkat reliabilitas tinggi. Artinya imsinen ini layak untuk dijadikan

instrumen penelitian.

3) Tingkat Kesukaran Tes

Soal yang berkualitas baik adalah soal yang mkinkéseimbangan dari
tingkat kesukaran soal. Soal yang terlalu mudahktisherangsang siswa untuk
mempertinggi usaha memecahkannya sementara soal tgdalu sulit
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak memapsemangat untuk
mencoba lagi karena diluar jangkauan.

Rumus yang digunakan untuk mencari indeks kesuoksoal yaitu:

P B
=75
Dimana:

P = indeks kesukaran
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B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengéan b
Js = jumlah seluruh siswa peserta tes
(Arikunto, 20088

Menurut Arikunto (2008:210), indeks kesukaran regrdiklasifikasikan
sebagai berikut:
e Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
* Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
* Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran ama#tapat

diklasifikasikan tingkat kesukaran butir soal sebdygrikut:

Tabel 3.5

Tingkat Kesukaran Butir Soal

No. No.

Soal P Klasifikasi| Soal P Klasifikasi
1 0.91 Mudah 16 0.41 Sedang
2 0.78 Mudah 17 0.69 Sedang
3 0.88 Mudah 18 0.91 Mudah
4 0.22 Sukar 19 0.31 Sedang
5 0.66 Sedang 20 0.41 Sedang
6 0.75 Mudah 21 0.88 Mudah
7 0.91 Mudah 22 0.72 Mudah
8 0.34 Sedang 23 0.56 Sedang
9 0.19 Sukar 24 0.91 Mudah
10 0.69 Sedang 25 0.75 Mudah
11 0.91 Mudah 26 0.16 Sukar
12 0.94 Mudah 27 0.56 Sedang
13 0.44 Sedang 28 0.59 Sedang
14 0.69 Sedang 29 0.91 Mudah
15 0.38 Sedang 30 0.91 Mudah

Sumber: Hasil Penelitian 2009
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4) Daya Pembeda Tes

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal omokedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) atergjswa yang bodoh
(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan fgsadaya pembeda

disebut indeks diskriminasi (D) dengan rumus:

__Bsg Bp

D=———=P,_P
Ja B A= B
dimana:
D =indeks diskriminasi
Ja = banyaknya peserta kelompok atas
Jg =~ = banyaknya peserta kelompok bawah

B, = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalitsasngan benar
Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang mebjawal itu dengan benar
P, = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabitel dengan benar

Pg -~ = proporsi peserta kelompok bawah yang merpaseal itu dengan benar

(Arikunto, 2008: 213)

Tabel 3.6

Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Kriteria
0,00 - 0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40 - 0,70 Baik
0,70 -1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2008:218)
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Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat dikkasikan daya pembeda

butir soal sebagai berikut:

Tabel 3.7

Daya Pembeda Butir Soal

o D | Kiasifikasi | L% D | Klasifikasi
1 -0.07 Jelek 16 -0.60 Jelek
2 0.40 Cukup 17 0.17 Jelek
3 0.25 Cukup 18 0.07 Jelek
4 0.83 Baik 19 0.57 Baik
5 0.10 Jelek 20 0.37 Cukup
6 0.15 Jelek 21 0.25 Cukup
7 0.19 Jelek 22 0.56 Baik
8 0.80 Baik sekali 23 0.62 Baik
9 0.10 Jelek 24 0.19 Jelek
10 0.30 Cukup 25 0.00 Jelek
11 0.07 Jelek 26 1.00 Baik sekali
12 0.00 Jelek 27 0.62 Baik
13 0.73 Baik sekali 28 0.54 Baik
14 0.31 Cukup 29 0.19 Jelek
15 0.29 Cukup 30 0.07 Jelek

Sumber: Hasil Penelitian 2009

F. Pelaksanaan Eksperimen

Tahap pelaksanaan eksperimen bertujuan untuk mengdkam data-data
di lapangan, adapun langkah-langkah yang ditempmada gahap pelakasanaan
adalah sebagai berikut:
F.1. Pembelajaran pada kelompok eksperimen
a. Tahap perencanaan

Guru mengidentifikasi materi yang akan dibahas rsegeerkembangan

muka bumi (Pangea dan Gondwana), macam-macam gkagelempeng dan



36

fenomena yang dihasilkan dari masing-masing pekgardempeng tersebut,

sumber pergerakan lempeng-lempeng, pembentukamma@eam gunung api

berdasarkan sebabnya serta memahami sebab, aistilath dan macam-
macam gempa bumi.

. Tahap pelaksanaan

1) PreTest

2) Guru menunjukkan gambar-gambar gunung api, ddpatakibat yang
ditimbulkan gempa bumi.

3) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepadaa sgesuatu yang
berhubungan dengan tektonik lempeng sesuai dengarbay-gambar
yang sebelumnya ditunjukkan oleh guru untuk mengetaejauh mana
pengetahuan dasar siswa.

4) Guru menuliskan jawaban-jawaban siswa yangkha sebelumnya pada
sebuah kartu, kemudian kartu-kartu tersebut dilzagkepada siswa sesuai
dengan pendapat/jawaban yang dikemukakan oleh giasasing siswa

5)  Guru menunjukkan sebuah gambar lainnya tengangng api dan sebuah
peta konsep mengenai gempa

6) Setiap siswa diminta untuk menunjukkan kesesu&iata yang ada di
dalam kartu siswa dengan gambar yang ditunjukkein gliru

7) Berdasarkan pengetahuan dasar siswa, guru mngdagarahkan materi
sesuai dengan tujuan pembelajaran, dengan caraone&sg jawaban-

jawaban dari siswa
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8) Guru mengelompokkan siswa menjadi beberaparimk serta memeinta
setiap kelompok mengerjakan LKS

9) Siswa mengingat kembali apa saja yang merekgapeselama kegiatan
pembelajaran berlangsung serta mengevaluasi perppdapatnya

10) Guru memperjelas materi yang telah dibahas
c. Tahap akhir

1) Post test
F.2. Pembelajaran pada kelompok kontrol
a. Tahap awal

1) Pre Test

2) Guru membuka kegiatan proses belajar mengaja

3) melakukan kegiatan apersepsi dan pertanyaanangaan mengenai materi

yang akan disampaikan.
b. Tahap pelaksanaan

1) Guru menjelaskan materi tentang perkembangan rouka (Pangea dan
Gondwana), deskripsi karakteristik perlapisan kbliimi, macam-macam
pergerakan lempeng serta fenomena yang dihasilkainntasing-masing

pergerakan lempeng tersebut, serta menjelask&histtilah gempa bumi.
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2) Guru menjelaskan tentang deskripsi karakterpgtitapisan kulit bumi, serta
tanya jawab tentang pembentukan gunung api befdasaebabnya dan

sebab-sebab, akibat-akibat yang ditimbulkan olehpgebumi.

c. Tahap akhir

1) Guru dan siswa menyimpulkan materi yanghtdiagampaikan

2)Post Test

G. Teknik Pengolahan Data

Untuk mengetahui hasil belajar dilakukan pengolatiaia dari data-data
yang telah terkumpul. Untuk mengetahui hasil belsigwa dilakukan pengolahan
data terhadap sk@ost test dan nilaigain. Pengolahan data terhadap spost test
dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar siswdarsgkan perhitungagain
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh perlakuag gdnerikan terhadap hasil
belajar siswa.

Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis thasil penelitian

adalah sebagai berikut:

1) Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat data yangedbleh dari skor pre
test dan post test kelompok eksperimen dan kelomjgmkrol berdistribusi
normal atau tidak sehingga dapat diperoleh siganfgk dari dua perlakuan yang

berbeda. Untuk menguji normalitas tes dari keduankpok tersebut digunakan
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uji chi kuadrat (X2). Langkah-langkah yang dilakokantuk menguji normalitas
dengan menggunakan Chi kuadrat adalah sebagauberik
1) Menentukan rentang skor, dengan rumus sebagauterik
r = skor tertinggi — skor terendah
2) Menentukan banyaknya kelas (K), dengan rumus sebaghut:

K =1 + 33logN
N = jumlah subyek

3) Menentukan Panjang kelas (P), dengan rumus sebagkiit:
r
P=—

k
Keterangan :

P = panjang kelas
r =rentang skor
k = banyaknya kelas

4) Menentukan data skor ke dalam tabel distribusiuegisi

Interval fi Xi Xi2 fi.xi fi.xi2

5) Menghitung rata-rata skor, dengan rumus sebaggiuper

2fi.xi

X = fi

6) Menghitung standar deviasi, dengan rumus sebagéube
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_\/NZfi.xiz — (=fi.xi )?
Sq =

N(N -1)

7) Membuat daftar distribusi frekuensi observa$p) (dan frekuensi yang

diharapkanff) seperti tabel berikut ini:

BK BK
Interval fo Z1 Z2 | fh X2
Bawah | atas

Keterangan:

fo = frekuensi yang diobservasi
BK = batas kelas

z
I
fh = frekuensi yang diharapkan

transformasi normal standar dari batlak

luas tiap kelas interval

8) Menghitung X2, dengan rumus sebagai berikut:

X 2 = >(fo-th)?

fh

Keterangan:

X2 = harga chi kuadrat yang akan diuji
fo = frekuensi yang akan diobservasi

fh = frekuensi yang diharapkan

9) Menentukan derajat kebebasan (dk), dengan rumasg)aieberikut:

dk =k -3
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K = banyaknya kelas interval
10) Menentukan nilak?tabel dari daftar Chi Kuadrat

11) Membandingkan hargé’hitung denganX’tabel dengan bantuan tabef X

2) Uji Homogenitas Varians

Setelah kedua sampel penelitian dinyatakan betuisir normal,
selanjutnya dicari nilai homogenitasnya dengan mengkan uji F. Langkah-
langkah yang ditempuh dalam pengujian homogenitasans adalah sebagai
berikut:

a) Menentukan varians dari dua sampel yang akan ldmjiogenitasnya

b) Menghitung nilai F dengan menggunakan rumus:

Szb
F...==—2
hlt Szk
dimana:

S%, = Varians yang lebih besar
S2, = Varians yang lebih kecil
c) Menentukan nilaki F dari tabel distribusi frekuedsngan derajat kebebasan

(dk) =n-1
d) Membandingkan nilai f hasil perhitungan dengani ildari tabel

JikaFhitung < Ftabel, artinya kedua sampel homogen
JikaFhitung > Ftabel, artinya kedua sampel tidak homogen.
(Luhut Panggabean, 2001 :138)
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3) Uiji Hipotesis

Untuk menhuji hipotesis dalam penelitian ini digkaa uji-t yang
dilakukan oleh Gosset. Uji-t merupakan teknik stéti parametrik, tes ini
dilakukan bila kedua data terdistribusi normal danansnya homogen. Untuk

menguji hipotesis dengan menggunakan uji-t sesmails berikut:

M;—- M,

2 2
51,52
Nj N

dimana:

M, = yaitu skor gain rata-rata kelompok eksperimen
M, = yaitu skor gain rata-rata kelompok kontrol
SZ = varians skor kelompok eksperimen
SZ = varians skor kelompok kontrol
N; =jumlah anggota sampel kelompok eksperimen
N, = jumlah anggota sampel kelompok kontrol
(Luhut Panggabean, 2001 : 149)

Adapun cara untuk mengkonsultasikgp,», dengart,,,.; adalah:

a. Menentukan derajat kebebasan dkiz1) + (n,-1)
b. Melihat tabel distribusi t untuk tes dua ekor paaiaf signifikansi tertentu,
misalnya pada taraf 0,05 atau interval kepercag&én.

C. Bila thitung > traper Maka disimpulkari, diterima dart, ditolak

Bila thitung < traper Maka disimpulkari, ditolak danH, diterima.



